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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan ini berjudul Penerapan Taklik Talak di Negara
Malaysia (studi atas negeri Sabah) bertujuan untuk mengetahui tentang pelaksanaan
taklik talak di negara Malaysia terutamanya bagian negeri Sabah. Setiap negeri
bagian di Malaysia masing-masing mempunyai jabatan agama Islam yang akan
menggubal undang-undang mereka sendiri terutamanya berkaitan dengan hukum
islam. Taklik talak yang di praktekkan di setiap negeri bagian juga berbeda antara
satu dengan lainnya. Taklik talak merupakan sebuah bentuk perjanjian yang
dilakukan oleh sepasang suami isteri yang mana perjanjian ini memiliki tujuan
melindungi pihak isteri dari perlakuan sewenang-wenangnya oleh pihak suami.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pustaka (library
research). Sumber-sumber data yang diperoleh adalah melalui buku-buku, jurnal,
berita, dan artikelyang berkaitan dengan taklik talak, perkawinan, dan undang-
undang keluarga islam. Penulis menggunakan pendekatan yuridis normatif yang
mana penelitian ini berfokus pada peraturan perundang-undangan dan teori-teori
hukum yang berkaitan dengan taklik talak. Sifat penelitian yang digunakan adalah
deskriptif yang mana metode ini digunakan dengan cara mengungkapkan dan
menjelaskan tentang taklik talak yang dipraktekkan di negeri bagian Sabah sebagai
fokus utama kajian.

Melalui penelitian ini, negeri bagian Sabah telah mewajibkan sighat taklik
talak sesudah saja pasangan pengantin selesai di ijab kabulkan. Apabila taklik talak
sudah dilafazkan oleh pengantin lelaki maka tidak dapat dicabut Kembali.

Kata Kunci: taklik talak, undang-undang perkawinan islam, sabah
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ABSTRACT

This study, entitled The Application of Taklik Talak in Malaysia (a study of the state
of Sabah), aims to examine the implementation of taklik talak in Malaysia,
particularly in the state of Sabah. Each state in Malaysia has its own Islamic
religious authority that formulates its own laws, particularly those related to
Islamic law. The taklik talak practiced in each state also differs from one another.
Taklik talak is a form of agreement made by a married couple, which aims to protect
the wife from arbitrary treatment by her husband.

The type of research used is library research. The data sources obtained are books,

journals, news, and articles related to taklik talak, marriage, and Islamic family
law. The author uses a normative juridical approach, whereby this study focuses
on legislation and legal theories related to taklik talak. The nature of the research
used is descriptive, whereby this method is used to reveal and explain taklik talak
as practiced in the state of Sabah as the main focus of the study.

Through this research, the state of Sabah has made it mandatory for the sighat
taklik talak to be pronounced immediately after the bride and groom have been
accepted. Once the taklik talak has been pronounced by the groom, it cannot be
revoked.

Keywords: taklik talak, Islamic marriage law, Sabah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomo: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta’ T te
& Sy’ 3 es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
L ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha’ KH ka dan ha
3 Dal D de
3 7al 7 ze (dengan titik di
atas)
0 Ra’ R er
J Zai Z zet

o Sin S es
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o Syin SY es dan ye
es (dengan titik di
oe Sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
o= Dad D bawah)
te (dengan titik di
L ’
Ta T bawah)
1% , zet (dengan titik di
za z bawah)
& ‘Ain ¢ (koma terbalik atas)
¢ Gain G ge
- Fa’ F ef
S Qaf Q qi
i Kaf K ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
K Waw W w
- Ha’ H ha
3 amzal apostro
Hamzah ‘ (apostrof)
S Ya’ Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
82 Ditulis muta’addidah
S Ditulis ‘iddah

C. Ta Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis




L Ditulis Hikmah
S Ditulis “Tllah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang telah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal asli).

2. Bila diikuti kata sandang a/ dan dibaca terpisah, ditulis
Contoh:
BRPN-BES Ditulis Karamah al-Auliya’
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammabh,
ditulis t atau h. Contoh: Zakah al-Fitri.
PN Ditulis Zakah al-Firi
D. Vokal Pendek
1. ——— e Fathah ditulis a
2. ——— e Kasrah ditulis i
3. -, . Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif Ditulis a
NN ditulis Istihsan
) fathah + ya’ mati Ditulis a
ity ditulis Unsa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis I
) slall ditulis al-‘Alwani
dammah + wawu mati Ditulis a
psle ditulis i ‘Ulim

F. Vokal Rangkap
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1 fathah ya mati Ditulis ai
ad e Ditulis Gairihim
) fathah wawu mati Ditulis au
Js ditulis Qaul
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

1 il ditulis a’antum

2 Gael ditulis u’iddat

3 A5 S5 oY ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila bertemu huruf Qamariyyah
1 Ol ditulis al-Qur’an
2 okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

1 Al ditulis ar-Risalah
2 ¢ Luaill ditulis an-Nisa’
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
1 @iV dal ditulis Ahl ar-Ra'yi
) 5l Ja) ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi tidak digunakan untuk:




Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya. Judul buku yang telah dilatinkan oleh penerbit

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainyaNama penerbit di Indonesia dengan nama Arab (misal: Mizan,
Hidayah, Taufiq)

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.
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Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

N\ UPEN e
2 e Ullee | i o g Ll g 3 Cpe dlils 3 sat g o jdatinad g Abiaiond g sdead Cpallall oy dll 2aal)
sue laana () agdl 5 Al ey HEY san g il W1 4D Y Glagdl Al ala Db Jliay (e 5 4l Jizae D8 41
2y Ll ALl 5 ) olags sl e s dsnia g all e g dena e )by aluy Jaa pelll alus )
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pemerintahan yang diberlakukan disetiap negara adalah berbeda
antara satu dengan yang lain. Dapat dilihat misalnya di negara Indonesia
mengamalkan sistem pemerintahan presidensil konstitusional yang bermaksud
sebuah sistem yang berpusat pada Jabatan Presiden sebagai ketua pemerintah
sekaligus ketua negara. Manakala negara tetangga seperti Brunei pula
menerapkan corak pemerintahan Monarki Absolut berdasar hukum Islam
dengan Sultan sebagai ketua negara, ketua pemerintah, juga merangkap sebagai
Menteri pertahanan yang dibantu oleh dewan penasehat kesultanan dan
beberapa Menteri. Kemudian berbeda pula dengan negara Malaysia yang
mempraktekkan konsep federasi di negara mereka. Negara dengan konsep
pemerintahan federasi adalah sebuah negara bagian yang pada awalnya
merupakan sebuah negara yang berdiri sendiri kemudian saling bekerjasama

dengan negara-negara lain bagi membentuk negara kesatuan.

Ikatan kerjasama antara negara-negara yang membentuk negara kesatuan
tersebut akan menyerahkan sebagian urusannya untuk diurus oleh perintah
federal, sedangkan yang selebihnya akan diurus sendiri oleh negara bagian itu
masing-masing. Negara Malaysia memiliki 13 buah negara bagian dan 3

wilayah persekutuan yaitu:

1. Johor, ibu kotanya Johor Bahru



2. Kedah, ibu kotanya Alor Setar

3. Kelantan, ibu kotanya Kota Bharu

4. Melaka, ibu kotanya Bandar Melaka

5. Negeri Sembilan, ibu kotanya Seremban

6. Pahang, ibu kotanya Kuantan

7. Perak, ibu kotanya Ipoh

8. Perlis, ibu kotanya Kangar

9. Pulau Pinang, ibu kotanya George Town
10. Selangor, ibu kotanya Shah Alam

11. Terengganu, ibu kotanya Kuala Terengganu
12. Sabah, ibu kotanya, Kota Kinabalu

13. Sarawak, ibu kotanya Kuching

Kemudian terdapat 3 wilayah persekutuan yaitu:

1. Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur
2. Wilayah Persekutuan Putrajaya

3. Wilayah Persekutuan Labuan

Undang-undang dan peraturan-peraturan di setiap negara bagian itu
berbeda-beda mengikut kebijakannya sendiri. Malaysia yang mempunyai dua
jenis undang-undang yaitu undang-undang sipil (positif) dan undang-undang

Syariah akan memberikan wewenang kepada masing-masing negara bagian



untuk melaksanakan undang-undang tersebut.! Undang-undang Syariah hanya
akan diberlakukan terhadap orang islam sahaja manakala undang-undang sipil

terpakai kepada semua agama dan bangsa.

Oleh karena setiap negara bagian mempunyai undang-undangnya tersendiri
maka sudah semestinya undang-undang keluarga Islam juga tidak terkecuali.
Selaras dengan peruntukan dalam Senarai 2 Jadual 9 Perlembagaan
Persekutuan, Undang-undang berkaitan dengan kekeluargaan Islam adalah di
antara perkara-perkara yang diletakkan dalam urusan Negeri bukan
Persekutuan. Oleh itu, setiap negeri atau negara bagian menggubal undang-
undang keluarganya yang berasingan dan berbeda antara satu dengan yang

lainnya.’

Undang-undang Keluarga Islam di Malaysia adalah suatu Undang-undang
yang memperuntukkan tentang hal-hal yang berkait dengan perkawinan,
perceraian, dan perkara-perkara yang berkait dengan keduanya. Negeri-negeri
di Malaysia memiliki ketentuan-ketentuan yang khusus tentang Undang-
undang Keluarga Islam masing-masing. Misalnya seperti poligami, batas usia

minimal perkawinan, wali, pembubaran perkawinan, dan seterusnya.

Perkawinan dianggap sebagai sebuah ikatan yang suci antara seorang lelaki

dan seorang wanita untuk membentuk sebuah keluarga yang bahagia dan

! Aminuddin bin Ramli, “Undang-Undang Syari’ah Dan Undang-Undang Sipil di
Malaysia Suatu Perbandingan (Studi Wewenang dan Implementasinya di Mahkamah Syari’ah dan
Mahkamah Sipil Malaysia), Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, him.5.

2 Nora’inan bt. Bahari, “Penggubalan dan Peruntukan Undnag-Undang Keluarga Islam
Selangor 1984: Satu Analisis”, Jurnal Syariah Vol. 6, Tahun (1998), hlm. 9



harmonis. Dalam UU No. 1 Tahun 1974 ada memberi definisi perkawinan yaitu
ikatan lahir batin antara seorang lelaki dan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk sebuah keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.’ Manakala menurut Kompilasi Hukum Islam,
perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau miitsaaqan gholidhan untuk

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya dengan ibadah.*

Untuk membentuk keluarga yang Sakinah, mawaddah wa rahmah harmoni
maka setiap individu dalam sebuah institusi keluarga itu haruslah memainkan
peranan dan tanggungjawab masing-masing dengan baik. Terdapat dalam surah

Ar-Ruum: 21 yang membahaskan terkait dengan perkawinan:

3 Y I 8 &) Aad 535355 o0 Caa s Ll 1 SRLA 50 55 A8 (i T G T adl e

-iij:-SOJ ')Ss.uw 1::

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.”

Sakinah di sini membawa maksud suatu kondisi yang dirasakan suasana hati

dan pikiran para anggota dalam institusi kekeluargaan hidup dalam keadaan aman

3 Pasal 1 UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
4 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam

5 Ar-Ruum (30):21



dan tenteram, saling hormat menghormati, mengedepankan kebenaran dan
kebersamaan bukan egosentris, tidak menyakiti antara satu dengan yang lain. Hal
ini boleh dikembangkan dengan motivasi keimanan, akhlak, ilmu, dan amal saleh.

Mawaddah adalah kehidupan anggota keluarga dalam suasana saling
mencintai, hormat antara satu dengan yang lain, serta saling membutuhkan sesama
mereka. Kemudian rahmah membawa maksud pergaulan anggota keluarga dengan
sesamanya slaing menyayangi, saling melindungi, dan mempunyai ikatan batin
yang kuat satu sama lain.°

Namun, dalam sebuah rumah tangga pasti ada pergolakan serta tidak semua
rumah tangga berakhir dengan kebahagiaan. Setiap hubungan suami isteri pasti
terdapat beberapa ujian yang diberikan oleh Allah SWT. Pastinya ujian yang
diberikan itu bertujuan untuk mengeratkan dan memperbaiki hubungan mereka.
Maka dari itu, apabila sebuah rumah tangga yang diuji tidak dapat diselamatkan
maka perkawinan itu akan berhujung dengan perceraian. Hal ini juga merupakan
sebuah ujian dari Allah, maka mereka haruslah redha dan bersabar dalam
menghadapi ujian.

Perceraian terjadi dalam bentuk talak, khuluk, maupun fasakh dan lainnya.
Perceraian yang biasa terjadi dalam kalangan masyarakat adalah talak yang hak
menjatuhkan talak diberikan kepada suami. Wanita juga mempunyai hak dalam
menuntut cerai antaranya melalui fasakh. Selain itu, terdapat juga taklik talak yang

memberi jaminan perlindungan kepada wanita atau isteri. Arti dari pada sebuah

¢ Dr.Mardani, “Hukum Keluarga Islam di Indonesia” Kencana, Jakarta, 2016, hlm. 27



taklik talak pada umumnya adalah talak yang digantungkan atau dikaitkan dengan
syarat-syarat tertentu. Apabila syarat itu telah ada maka jatuhlah talak yang
digantungkan tersebut.” Menurut Hilman Hadikusuma taklik talak berasal ialah
ucapan suami yang disampaikan (dibacakan) Ketika selasai ijab Kabul antara suami
dengan wali dari isteri pada upacara akad nikah.®

Seperti yang dibahaskan diatas bahwa setiap negeri di Malaysia mempunyai
undang-undang masing-masing, maka tidak terkecuali juga yang berkenaan dengan
taklik talak. Setiap negeri mempunyai aturan sendiri yang berkaitan dengan taklik
talak. Misalnya isi kandungan dalam taklik talak, enakmen tentang taklik talak yang
berbeda, dan lainnya. Walaupun terdapat perbedaan dalam lafal taklik antara satu
negeri dengan negeri lainnya, namun wujud juga persamaan yang boleh
disimpulkan seperti taklik talak meliputi hal-hal yang berikut, yaitu: meninggalkan
isteri lebih daripada empat bulan Hijrah, tidak memberi nafkah kepada isteri.’

Taklik talak di Malaysia merupakan sebuah hal yang lumrah secara
umumnya. Majoriti akad perkawinan di Malaysia akan diikuti dengan lafaz taklik
talak yang akan diucapkan oleh pengantin lelaki. Misalanya salah satu negeri di
Malaysia yaitu Sabah juga mempraktekkan lafaz taklik talak sesudah akad dan

kedua mempelai akan menandatangani formulir lafaz taklik yang sudah disediakan.

7 Kamal Muhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. 111, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), hlm. 227

8 Prof. Dr. Jamaluddin, SH, M.Hum, Nanda Amalia, SH, M.Hum, “Buku Ajar Hukum
Perkawinan”’, Unimal Press, Sulawesi, 2016, him. 101

® Ruzian Markom, “Apa itu Undang-undang Islam” Cet 11, (Pahang Darul Makmur, PTS
Publications & Distributir Sdn. Bhd, 2004), him 103



Negeri-negeri yang lain di Malaysia juga mengamalkan lafaz taklik talak kecuali
negeri Perlis yang terletak di semenanjung Malaysia.

Kementerian Agama Sabah di kenali sebagai Jabatan Hal Ehwal Negeri
Sabah (JHEINS). JHEINS didirikan melalui kertas Kabinet Bil.25/95, rcc. 101/469
Vol. 3, 11 Agustus 1994 bertujuan untuk melaksanakan kebijakn-kebijaka Majlis
Ugama Islam Negeri Sabah (MUIS).!® JHEINS membuat ketetapan bahwa taklik
talak wajib dilafazkan sesudah akad nikah dengan tujuan yang akan dijelaskan
dalam penelitian ini.

Melalui latar belakang ini, peneliti tertarik untuk membuat penelitian
berkaitan dengan pelaksanaan Taklik Talak yang diadakan di Malaysia dengan
judul “Pelaksanaan Taklik Talak di Negara Malaysia (Studi Atas Negeri

Sabah)’’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan diatas, maka penulis
dapat merumuskan beberapa pokok masalah yaitu;
1. Apakah kepentingan taklik talak dalam sebuah perkawinan?
2. Bagaimanakah sistem Hukum Keluarga Islam yang diterapkan di Malaysia?
3. Bagaimanakan penerapan dan pelaksanaan taklik talak di negeri bagian

Sabah?

C. Tujuan dan Kegunaan (Penelitian)

10 Mohammad Raj Azzahari bin Radin, “Strategi Unit Dakwah Jabatan Hal Ehwal
Agama Islam Negeri Sabah (JHEINS) Dalam Menyebarkan Dakwah Pada Non-Muslim di Negeri
Sabah” Jurnal Al-Idarah, Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2018, him. 55



Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, perlu dikemukakan pula

tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, yaitu;

1. Untuk menjelaskan tentang apa pentingnya taklik talak dalam sebuah
perkawinan.

2. Untuk menjelaskan tentang bagaimana sistem Hukum Keluarga Islam yang
diterapkan di Malaysia.

3. Untuk menjelaskan tentang bagaimanakah penerapan dan pelaksanaan

taklik talak di negeri bagian Sabah.

D. Telaah Pustaka

Adapun telaah pustaka yang dilakukan oleh peneliti adalah menggali
hal-hal apa yang sudah dikemukakan oleh para peneliti terdahulu, karena
penelitian ini adalah merupakan lanjutan-lanjutan dari penelitian terdahulu,
diantaranya:

Pertama, skripsi Mohd Fakhruddin bin Zakaria yang berjudul
“Pelaksanaan Taklik Talak di Kerajaan Malaysia (Studi Perbandingan di
Negeri Terengganu dan Negeri Perlis)”.!! Dalam skripsi ini, penulis
menjelaskan tentang perbedaan antara taklik talak di Negeri Terengganu
dan Negeri Perlis. Kerajaan Negeri Terengganu mewajibkan sighat taklik
talak setelah pasangan penganti ijab Kabul, keengganan pengantin akan

menyebabkan pasangan pengantin dikenakan sanksi oleh Jabatan Agama

' Mohd Fakhruddin bin Zakaria, “Pelaksanaan Taklik Talak di Kerajaan Malaysia
(Studi Perbandingan di Negeri Terengganu dan Negeri Perlis)”, Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, Tahun (2019)



Negeri Terengganu. Sedangkan kerajaan Negeri Perlis pula tidak
mewajibkan sighat taklik talak setelah acara ijab Kabul, bahkan jika ada
sighat taklik talak dari pasangan pengantin itu tidak sah sekiranya itu bukan
dari kemahuan dan adanya niat dari pasangan pengantin. Akan tetapi,
Mahkamah Syariah Perlis tetap akan menerima tuntutan taklik talak dari
passangan yang dibuat dai atas kemahuan pengantin itu sendiri

Kedua, penelitian jurnal yang menggunakan pendekatan yuridis dan
sosiologis berjudul “Penerapan Taklik Talak Dalam Putusan Perceraian
(Studi di Pengadilan Agama Mataram)” ditulis oleh Ismiani Zaida.!?
Permasalahan dalam penulisan jurnal ini adalah tentang apa pentingnya
taklik talak tersebut dalam perkawinan dan bagaimana penerapan taklik
talak dalam perkara perceraian di Mataram. Hasil yang diperoleh daripada
penelitian ini adalah pentingnya taklik talak dalam perkawinan berkaitan
dengan fungsi dari taklik talak itu sendiri, yaitu untuk mengikat
pertanggungjawaban suami terhadap isterinya. Kemudian, dari Analisa
putusan perkara pelanggaran taklk talak No. XXX/Pdt.G/2014/PA.MTR.,
dapat dikatakan bahwa Majelis Hakim dari PA Mataram benar-benar
menerapkan taklik talak sebagai salah satu alasan dalam perceraian sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Nurul Asmida binti Razali yang

berjudul “Cerai Taklik Yang Terdaftar Di Mahkamah Syariah Ditinjau dari

12 Ismiani Zaida, “Penerapan Taklik Talak Dalam Putusan Perceraian (Studi di
Pengadilan Agama Mataram), Fakultas Hukum Universitas Mataram, Tahun (2015)
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Pasal 57 Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Tahun 2003 (Studi
Kasus di Mahkamah Rendah Syariah Daerah Tampin, Negeri Sembilan,
Malaysia)”.!* Skripsi ini membahas tentang ketentuan cerai menurut
Enakmen Undaang-undang Keluarga Islam. Sebagai tujuannya antaranya
utnuk menjelaskan praktek cerai taklik menurut Pasal 50 Enakmen Undang-
undang Keluarga Islam Negeri Sembilan dan putusan hakim di Mahkamah
memberi putusan terhadap cerai taklik tersebut.

Keempat, skripsi yang berjudul “Persepsi Hakim Tentang
Keutamaan Melafalkan Taklik Talak Pada Saat Akad Nikah (Studi Kasus di
Mahkamah Rendah Syar’iyah Kuantan Pahang)” ditulis oleh Mohammad
Faiz Bin Jamaluddin.'* Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui persepsi hakim tentang keutamaan melafalkan taklik
talak pada saat akad nikah di Mahkamah Rendah Syar’iyah Kuantan Pahang
dan mengetahui nilai kebaikan melafalkan taklik talak pada saat akad nikah
ditinjau dari perspektif hukum keluarga Islam di Pahang. Hasil daripada
kajian ini , penulis mendapati bahwa menurut perspekti Hakim keutamaan
melafalkan taklik talak pada saat akad nikah adalah menjaga kepentingan
para isteri dari kedhaliman dan ketidakperdulian setiap suami dan membela

kaum wanita yang teraniaya.

13 Nurul Asmida binti Razali, “Cerai Ta’lig Yang Terdaftar di Mahkamah Syariah
Ditinjau Dari Pasal 57 Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Tahun 2003)”, Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Tahun (2020)

14 Mohammad Faiz bin Jamaluddin, “Persepsi Hakim Tentang Keutamaan Melafalkan
Taklik Talak Pada Saat Akad Nikah (Studi Kasus di Mahkamah Rendah Syari’ah Kuantan,
Pahang), Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam, Tahun (2019)
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Kelima, skripsi Hilmiatun Nabilla dengan judul “Taklik Talak
Sebagai Perlindungan Hak-hak Isteri Perspektif Gender”.!> Penelitian ini
membawa hasil bahwa dengan adanya taklik talak dapat melindungi hak-
hak isteri dalam hal hak dari suami, hak untuk tidak disakiti secaara jasmani
dan hak untuk diperdulikan. Oleh sebab itu taklik talak dapat melindungi
isteri dari kesewenang-wenangan suami, dengan adanya taklik talak pula
dapat menghindarkan isteri dari ketidakadilan gender yang
termanifestasikan ke dalam lima bentuk yaitu subordinasi, stereotipe,
kekerasan atau violence, beban kerja, serta marginalisasi.

Keenam, skripsi terakhir yang menjadi rujukan peneliti adalah
“Taklik Talak Sebagai Perjanjian Perkawinan (Studi Analisis Terhadap
Kompilasi Hukum Islam si Indonesia Pasal 45)” yang ditulis oleh Nihayatul
Ifadhloh.'® Peneliti ingin membahas tentang bagaimana ketentuan taklik
talak menurut Kompilasi Hukum Islam, serta bagaimana pandangan hukum
normatif tentang taklik talak sebagai perjanjian perkawinan di dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal 45. Peneliti membuat kesimpuan bahwa
taklik talak bukan suatu hal yang wajib dibaca mempelai pria setelah akad

nikah, dan tidak mempengaruhi sah atau tidaknya pernikahan.

E. Kerangka Teoritik

15 Hilmatun Nabilla, “Taklik Talak Sebagai Perlindungan Hak-Hak Isteri Perspektif
Gender”, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, Tahun (2021)

16 Nihayatul Ifadhloh, “Taklik Talak Sebagai Perjanjian Perkawinan (Studi Analisis
Terhadap Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Pasal 45), Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Walisongo, Tahun (2016)
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Perkawinan merupakan sebuah akad yang menghalalkan hubungan
diantara seorang lelaki dan wanita. Di dalam al-Quran terdapat banyak ayat-
ayat yang menyebut tentang pensyariatan perkawinan yang dianjurkan
secara langsung maupun tidak langsung kepada manusia sejagat bersesuaian
dengan tuntutan fitrah semula jadinya. Salah satu daripada ayat yang
dinyatakan dalam al-Quran berkenaan dengan perkawinan terdapat dalam

surah An-Nisaa’ ayat 3 yang artinya:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil (bila menikah) anak-
anak yatim, maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua,
tiga, atau empat. Tetapi, jika kamu takut tidak dapat berlaku adil, maka
seorang sajalah, atau hamba sahaya yang kamu miliki. Yang demikian
itulah yang lebih memungkinkan kamu terhindar dari berlaku sewenang-

wenangnya.”

Setiap individu yang sudah berkawin sudah semestinya mempunyai
harapan dan keinginan untuk mempunyai sebuah perkawinan yang Sakinah,
mawaddah dan warahmah. Untuk mencapai semua itu, suami dan isteri
haruslah memainkan peranan dan tanggungjawab masing-masing. Suami
sebagai kepala rumah tangga dipertanggungjawabkan untuk sentiasa
menjaga keselamatan, kebajikan, serta menyediakan keperluan hidup untuk
isteri serta anak-anak mereka. Amatlah malang dan mendukacitakan jika
seorang suami yang dianggap pelindung sebuah keluarga malah bertindak

sebaliknya sehingga terjadi kekerasan dalam rumah tangga.
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Bukan saja agama Islam malah mana-mana agama pun pastinya
akan sangat melarang mana-mana individu untuk melakukan kekerasan dan
kejahatan terhadap individu lainnya. Oleh itu, untuk menjaga dan
melindungi kebajikan seorang isteri maka negara Malaysia mengambil
inisiatif yaitu salah satunya melalui taklik talak. Seorang isteri tidak
mempunyai hak untuk menjatuhkan talak. Walaubagaimanapun jika
terjadinya ketidakadilan maupun kekerasan yang dirasakan oleh pihak isteri
maka isteri boleh menggugat cerai di pengadilan melalui taklik talak
berdasarkan syarat-syarat yang sudah ditentukan. Melalui perkara ini maka

isteri juga akan mendapat perlindungan yang sewajarnya

Ulama’ secara ijmak telah bersepakat bahwa talak secara taklik adalah salah
satu bentuk talak secara kinayah (tidak langsung). Di Malaysia lafaz taklik
akan diucapkan selepas akad nikah bahwa suami akan menunaikan
tanggungjawabnya memberi nafkah kepada isterinya dan sekiranya suami
tidak memberi natkah selama empat bulan berturut-turut atau tidak
mewakilkan kepada sesiapa untuk memberi nafkah tersebut kepada isteri

maka isteri boleh membuat aduan kepada mahkamah.!”?

Selain itu, Syariah Islam juga menerima taklik talak sebagai salah
satu kaedah pembubaran perkawinan ataupun juga dikenali sebagai

perceraian. Dalam keadaan tertentu seorang suami tidak ingin menceraikan

17 Mohd Naim Bin Mustafa, “Hukum Baiah Taklik Dengan Talak Tiga dan
Penyelesaiannya Menurut Syarak”, Jurnal Penyelidikan Islam, Bil, 28. 2016, hlm. 19
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isterinya dengan serta merta atau talak munjiz. Sebaliknya suami hanya akan
menceraikan isterinya jika terjadi sesuatu yang suami tidak inginkan seperti
melarang isteri keluar rumah, dengan mengatakan kepada isteri “jika kau
keluar dari rumah ini, maka akan tertalaklah engkau”. Maka apabila isteri
tersebut keluar dari rumah, secara serta merta isteri akan tertalak. Talak

inilah yang dinamakan sebagai taklik talak.'®
Hak dan Kewajiban Suami Isteri

Dalam membentuk sebuah institusi keluarga, amatlah dipperlukan
untuk setiap individu yang ada dalam sebuah keluarga itu untuk
menjalankan tugas dan tanggungjawab masing-masing. Misalnya seorang
suami bertanggungjawab untuk emberi natkah kepada isteri serta
melindungi isteri, manakala seorang isteri pula bertanggungjawab untuk
berbakti kepada suaminya serta sentiasa patuh kepada suami selama hal itu

masih dalam syarak.

Jika suami dan isteri menjalankan tanggungjawab mereka masing-
masing maka terbinalah sebuah keluarga yang tenteram dan dapat
memberikan ketenangan. Hak dan kewajiban suami isteri ada banyak diatur
di dalam al-Quran maupun hadis. Antaranya dalam surah al-Baqarah: 228,

Allah berfirman yang maksudnya:

18 Miszairi Sitiris, Mustafa Mat Jubri, Mohamad Sabri bin Zakaria, Mohd Na’im
Mokhtar, “Talak Taklik Menurut Figah: Analisis Pelaksanaannya Dalam Undang-Undang
Keluarga Islam Serta Arahan Amalan Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia” Artikel, Jabatan
Kehakiman Syariah Malaysia, 2021, hlm. 99
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“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi para suami

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya

»19

Terdapat juga dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

perkawinan yang mengatur berkenaan dengan hak dan kewajiban suami

isteri. Dalam Pasal 30 hingga Pasal 34 ada dijelaskan bahwa:

1.

pasal 30: (1) suami isteri memikul kewajiban yang luhur
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat.

Pasal 31: (1) Hak dan kesusukan isteri seimbang dengan hak
dan kewajiban suami dalam rumah tangga dan pergaulan
hidup Bersama dalam masyarakat. (2) Masing-masing pihak
berhak untuk melakukan perbuatan hukum. (3) Suami
adalah kepala rumah tangga dan isteri adalah ibu rumah

tangga.

. Pasal 32: (1) Suami isteri harus mempunyai tempat

kediaman yang tetap. (2) Rumah tempat kediaman yang
dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini ditentukan oleh suami

isteri Bersama.

19 Al-Bagarah (1): 228
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4. Pasal 33: (1) Suami dan isteri wajib saling cinta mencintai,
hormat menghormati, setia dan memberikan bantuan lahir
batin antara satu dengan lain.

5. Pasal 34: (1) Suami wajib melindungi isterinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tanga
sesuai dengan kemampuannya. (2) Isteri wajib mengatur
urusan rumah tangga sebai-baiknya. (3) Jika suami dan isteri
melalaikan tanggungjawabnya, masing-masing dapat

mengajukan gugatannya ke Pengadilan”.?°

Hak-hak dalam perkawinan dpat dibagi kepada tiga, yaitu: hak
Bersama, hak isteri yang menjadi kewajiban suami, dan hak suami yang

menjadi kewajiban isteri.”!

Perlindungan Terhadap Isteri

Masyarakat di Malaysia mengamalkan dua jenis taklik talak yaitu:
(1) Taklik Talak Biasa

Taklik talak biasa adalah taklik yang dilafazkan oleh suami dengan
kehendaknya sendiri. Misalnya seperti ucapan suami kepada isteri, seperti
“apabila kau keluar dari rumah maka tertalaklah kamu”. Apabila isteri

keluar rumah maka jatuhlah talak ke atasnya dengan serta merta.

20 Lihat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 30-34

2! Sayyid Sabiq, “Figh Sunnah”, (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2007), hlm. 237
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(2) Taklik Talak Rasmi

Taklik talak rasmi merupakan taklik yang dibaca oleh suami setelah selesai
saja akad nikah dilakukan. Kuasa Mahkamah Syariah mengesahkan
pembubaran perkawinan melalui lafaz taklik termaktub dalam semua
Undang-undang Keluarga Islam di Malaysia. Dalam seksyen 50: Perceraian
di bawah taklik atau janji, Undang-undang Keluarga Islam (Wilayah-

Wilayah Persekutuan) 1984, menyatakan bahwa:

(1) seseorang perempuan yang bersuami boleh, jika berhak mendapat
perceraian menurut syarat-syarat surat perakuan ta’liq yang dibuat selepas
berkahwin, memohon kepada Mahkamah untuk menetapkan bahwa

perceraian demikian telah berlaku.

(2) Mahkamah hendaklah memeriksa permohonan itu dan membuat suatu
siasatan mengenai sahnya perceraian itu dan menghantar satu salinan rekod
itu yang diperakui kepada pendaftar yang berkenaan dan kepada Ketua

Pendaftar untuk didaftarkan.>?

F. Metode Penelitian

22 Miszairi Sitiris, Mustafa Mat Jubri, Mohamad Sabri bin Zakaria, Mohd Na’im

Mokhtar, “Talak Taklik Menurut Figah: Analisis Pelaksanaannya Dalam Undang-Undang
Keluarga Islam Serta Arahan Amalan Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia” Artikel, Jabatan
Kehakiman Syariah Malaysia, 2021, hlm. 115
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini
adalah penelitian pustaka (/ibrary research). Penelitian pustaka adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan meneliti buku-buku
sebagai data primer. Kemudian data sekunder diperoleh daripada
kamus, jurnal, berita, dan artikel yang membahas tentang taklik talak,
perkawinan, dan Undang-undang Keluarga Islam.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif. Metode
ini digunakan dengan cara mengungkap dan menjelaskan tentang taklik
talak yang dipraktekkan di sebuah negara yang mana peneliti
mengangkat negeri Sabah yang merupakan negara bagian yang ada di
Malaysia sebagai fokus utama kajian sehingga dapat mengambil
kesimpulan.

3. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan yuridis normatif yang mana
penelitian ini berfokus pada peraturan perundangan-undangan dan teori-
teori hukum yang ada. Penulis akan mempelajari buku-buku, peraturan,
serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan taklik talak yang
dijalankan di negara Malaysia.

4. Sumber Data
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua smber dalam

mengumpulkan data. Data yang digunakan yaitu:
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a) Data primer
Data primer disandarkan pada Undang-undang Syariah. Juga
disandarkan pada Enakmen 8 Tahun 2004, Enakmen Undang-
Undang Keluarga Islam Tahun 2004, Seksyen 50.
b) Data sekunder
Data sekunder yang digunakan merupakan sumber sokongan dari
sumber primer yang yang berasal dari buku-buku, jurnal, artikel,
maupun data-data tertulis yang berkaitan dengan judul skripsi.
5. Metode Pengumpulan Data
Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
menggunakan penelitian pustaka yaitu dengan mengumpulkan data
yang berkaitan dengan penelitian seperti membaca sumber-sumber
literatur Undang-undang Keluarga Islam yang diberlakukan di negeri
bagian Sabah. Antaranya adalah Enakmen Keluarga Islam Tahun 2004,
terutamanya tentang taklik talak. Teknik yang digunakan ini akan dapat
membantu penulis untuk menelusuri pembahasan melalui karya-karya
ilmiah yang ada. Melalui itu, penulis dengan mudah dapat
menghubungkaitkan antara aturan-aturan yang ada dalam Undang-

undang dengan yang ada pada literatur-literatur terkait.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri daripada lima bab yang mana
masing-masing menunjukkan pembahasan yang berbeda tetapi tetap

berkesinambungan antara satu dengan yang lain, yaitu :
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Bab I, berupa pendahuluan yang akan menjelaskan secara rinci
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistem
penulisan. Pada bab ini pembaca akan mengetahui tentang bagian alur atau
tahap-tahap penelitian ini.

Bab II, berisi tentang Hukum Keluarga Islam yang diberlakukan di
Malaysia. Kemudian berisi juga tentang materi Hukum Keluarga Islam di
Malaysia, serta menjelaskan secara umum berkaitan dengan taklik talak
yang diberlakukan di Malaysia.

Bab III, memberi gambaran bagaimana penerapan dan pelaksanaan
taklik talak yang dijalankan di beberapa buah negeri di Malaysia serta juga
memberi gambaran lengkap tentang penerapan dan pelaksanaan taklik talak
di Sabah.

Bab IV, Berisi tentang taklik talak sebagai pembela perempuan,
taklik talak yang menjadi kewajiban suami, dan taklik talak sebagai
pembuka cerai gugat (khulu’)

Bab V, merupakan penutup, peneliti akan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil daripada penelitian yang sudah dijalankan serta akan
memberi saran berkaitan dengan taklik talak yang berlaku di negara bagian

Sabah.



A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Melalui pembahasan yang terkait tentang pelaksanaan taklik talak

yang dilaksanakan di negeri Sabah berdasarkan Enakmen Undang-undang

Keluarga Islam Negeri Sabah Tahun 2004, penulis dapat membuat

kesimpulan daripada beberapa poin sebagai berikut:

1.

Taklik talak menjadi sebuah bentuk perlindungan ke atas
Wanita maupun isteri yang mendapat pengabaian,
kekerasan, serta penganiayaan daripada pihak suami yang
merupakan kepala rumah tangga.

Ketentuan Regulasi Hukum perkawinan di negeri Sabah
ditentukan ~ mengikut  undang-undang Islam yang
diperuntukkan dalam Perlembagaan Persekutuan dalam
Jadual Kesembilan, Senarai II, Fasal 1. Peruntukan ini
menjelaskan bahwa setiap negeri yang ada di Malaysia diberi
kuasa untuk menggubal undang-undang mereka sendiri. Hal
ini termasuk undang-undang Islam yang berada dibawah
Jabatan Hal Ehwal Agama Negeri masing-masing.
Mengenai praktek taklik talak yang dijalankan di negeri
Sabah. Bahwa lafaz taklik talak wajib dilafazkan oleh pihak

suami sesudah akad nikah dilangsungkan. Ketentuan ini

70
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terdapat dalam Seksyen 26 Enakmen Undang-undang

Keluarga Islam Sabah Tahun 2004. Lafaz taklik talak yang

diamalkan di negeri Sabah mengandungi 3 hal yaitu:

L

II.

I1I.

Perkara pertama adalah apabila suami tidak bergaul
baik dengan isteri sama ada meninggalkan isteri
dengan sengaja atau paksaan selama empat bulan
Qamariah  berturut-turut, maka isteri  boleh
mengajukan cerai taklik.

Perkara kedua menjelaskan tentang kegagalan suami
dalam memberi nafkah kepada isteri selama empat
bulan Qamariah berturut-turut. Jika hal ini berlaku
maka isteri boleh menuntut cerai dengan
memberikan bukti-bukti yang kukuh kepada pihak
mahkamah.

Perkara ketiga adalah jika suami melakukan
kemudaratan kepada tubuh badan isteri seperti
memukul atau mencederakannya maka isteri boleh

mengadukan hal ini dipengadilan.

1. Melalui penelitian ini, penulis berharap agar kedua pihak suami dan

isteri agar tidak menjadikan taklik talak sebagai gurauan. Apabila
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terdapat kekeliruan berkait hal ini maka suami isteri haruslah
mendapatkan nasihat daripada ahli yang pakar.

. Pegawai di Kementerian Agama haruslah berperan aktif dalam
membimbing masyarakat agar dapat mencegah aray mengurangkan

kadar terjadinya pelanggaran taklik talak.
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